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Abstract: The success of the Lampung State University’s library in implementing information systems cannot be separated from leadership which has a series of actions that are organized so that they can be carried out. This study aims to determine the strategic actions taken by the head of the Lampung State University library before implementing the information system. The method used in this research is qualitative with the type of case study research. Collecting data through observation, interviews, and documentation. The results of the research show that strategic development actions start with an idea from the head of the library who then prepares a written design to determine the right information system to use. the actions of the Head of the Lampung State University library in implementing an information system using two methods, namely the Technology Readiness Index (TRI) in developing an information system intended to see the readiness and commitment of all library staff and the System Development Life Cycle (SDLC) with a prototyping model that
focuses on all products and the services that are applied are then evaluated for input from users of the Lampung University library.





PENDAHULUAN
Pada awal tahun 1990-an teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan alternatif bagi masyarakat ataupun pemustaka dikalangan akademik dalam mengakses informasi.1 Berbagai penyedia informasi seperti perpustakaan pada akhirnya melakuan pembaharuan sistem informasi. Perpustakaan yang semula berbasis konvesional mengalihkan fokus dengan sistem informasi berbasis kepada teknologi informasi dan komunikasi. Perubahanan ini tentunya menjadikan perpustakaan khususnya di lingkungan


1 Salik Parveaz and Asif Khan, “Understanding Information Seeking Behavior of Users in Academic Context (A Critical Review of Literature),” ECS Transactions 107, no. 1 (April 2022): 9673–94, https://doi.org/10.1149/10701.9673ecst.
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perguruan tinggi berusaha untuk menjadi bagian integral dalam bidang penyediaan informasi tengah-tengah kehidupan masyarakat seperti yang telah diamanatkan dalam Undang-Undangan Perpustakaan No. 43 Tahun 2007.2
Salah satu jenis perpustakaan yang secara radikal merubah sistem informasi yaitu perpustakaan perguruan tinggi. Hampir semua perpustakaan perguruan tinggi di kancah internasional maupun di Indonesia merubah fokus pengembangan sistem informasi berbasis kepada teknologi informasi. Hal ini dapat dibaca juga sebagai bentuk penyesuaikan dengan perilaku pemustaka. Hasil survei Educase Center For Applied Research (ECAR) di amerika pada kurun waktu tahun 2009 sampai dengan 2012 naik secara siginifikan dalam mengunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk urusan akademik.3 Hal yang sama juga yang ditunjukan oleh hasil survei Asosiasi Penyelengara Jasa Internet Indonesia (APJII) dari tahun 2017 sampai ke tahun 2018, katagori Mahasiswa menunjukan kenaikan yang signifikan dalam mencari literatur untuk mendukung proses belajar.
Selain dengan pertimbangan, perubahan perilaku pemustaka (faktor eksternal) dan ada faktor lain yang menjadi pertimbangan yaitu efesiensi dan efektivitas pengelola perpustakaan (faktor internal) dalam mengelola informasi yang ada di perpustakaan. Adanya teknologi sebagai alat pendukung dalam membantu pekerjaan seperti pertukaran data, dan pengolahan menjadi lebih cepat sehingga efektivitas dan efisiensi perpustakaan meningkat.4
Dengan adanya pertimbangan eksternal dan internal tersebut, di dalam sistem informasi perpustakaan perguruan tinggi telah hampir merata menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satunya Perpustakaan Universitas Lampung yang secara ekplisit juga dituangkan didalam visi dan misinya.5 Dalam kurun waktu 10 tahun Perpustakaan Universitas Negeri Lampung telah mengintegrasikan berbagai teknologi dalam proses bisnisnya termasuk diantara yaitu Open Public Access Catalog (OPAC), Repository Intitusi, melanggan e-journal, dan terakhir melaunching aplikasi e-book.6


2 Undang-Undang No 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2007).
3 A Ridwan Siregar, “Perkembangan Penggunaan Teknologi Informasi Pada Perpustakaan,” Pustaha: Jurnal Studi Perpustakaan Dan Informasi 11, no. 2 (2015): 1–7.
4 Wahyu Supriyanto and Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan (Yogyakarta: Kanisius, 2008).
5 UPT Perpustakaan UNILA, “Visi Dan Misi UPT Perpustakaan Universitas Lampung,” n.d., https://library.unila.ac.id/upt-perpustakaan-universitas-lampung/visi-dan-misi/.
6 UPT Perpustakaan UNILA, “Sejarah Singkat Perpustakaan UNILA,” n.d., https://library.unila.ac.id/layanan-perpustakaan/layanan-artikel-jurnal/.
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Semua realisasi dan tindakan-tindakan pemimpin dalam Perpustakaan Universitas Universitas Lampung ini tentu telah memperhitungkan faktor perkembangan zaman, internal dan eksternal dalam penerapnya. Tindakan ini tidak dapat dilepaskan dari peran dan pemikiran seorang pemimpin yang bekerja dengan motif dan tujuan tertentu sehingga terbentuklah sebuah sistem-sistem baru tersebut. Dengan kata lain, sistem informasi ini tidak akan selalu bisa diterima oleh pemustaka sebagai ligitimasi, Bila sistem informasi ini terus dipertahankan maka terbentuklah sebuah kenyataan yang saling mendominasi sarana untuk mencapai tujuan memihak yang terkadang tidak disadari.7
Sebagai gambaran ketidaksadaran telah nampak sebelum pegeseran yang dilakukan dimana pemustaka lebih dahulu bergeser dalam memenuhi kebutuhan informasi dan perpustakaan dengan status quonya dengan model konvesional dan secara perlahan bergeser demi kepentingan dan tujuan untuk membantu negara mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan dasar inilah, peneliti disini bermaksud untuk melihat aspek-aspek tindakan-tindakan yang dilakukan Kepala Perpustakaan Universtas Negeri Lampung didalam mengembangan sistem informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi.

LANDASAN TEORI
Tindakan Strategis
Dalam interkasi sosial terdapat tiga tindakan dasar manusia, yaitu Pertama, hubungan manusia dengan alam sebagai objek manipulasi (subyek-objek) dimana realitasnya empiris-analistis yang menghasilkan sains dan teknologi untuk kepentingan teknis. Kedua, hubungan manusia dengan dirinya sendiri (subyek-itself) yang memiliki realitas historis-hermeneutis untuk memahami individual setiap masing-masing individual untuk kepentingan saling memahami (intersubyektif). Ketiga, hubungan manusia dengan sesamanya (subjek-subjek) yang memiliki realitas sosial-kritis yang memiliki kepentingan emasipatoris.8
Dalam konteks kepemimpinan hubungan ini sering muncul yaitu hubungan antara
subjek dengan objeknya. Pemimpin sebagai subjek mengobjekan orang lain sebagai sasaran untuk mencapai keberhasilan. Dalam istilah habermas tindakan semacam ini yaitu tindakan strategis. Suatu tindakan strategis ketiga agen secara individual melakukan


7 Jurgen Habermas, Teori Tindakan Komunikatif (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009).
8 F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan Pengetahuan Dan Kepentingan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009).
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sesuatu sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan yang diinginkannya. Tindakan strategis adalah jenis tindakan instrumental agar orang lain melakukan tindakan sebagai sarana merealisasikan tujuan. Tindakan instrumental merupakan hasil praktis dari penalaran instrumental, kalkulasi tentang sarana terbaik untuk tujuan tertentu. Ada dua kriteria tindakan instrumental yakni tujuan tindakan ditentukan lebih dahulu tanpa menentukan cara perealisasiannya, dan perealisasiannya dengan intervensi sebab musabab pada dunia objektif.9

Strategis Kepemimpinan
Isitlah kepemimpinan itu sering disebut dengan Leader, tugasnya untuk menggerakan orang lain untuk mencapai hasil kerja melalui pengaruh yang dilakukan. Tindakan seorang pemimpin dapat mengunakan pemikiran yang mendalam untuk menentukan langkah atau strategi untuk mecapai sebuah keberhasilanya. Dalam artian strategis berkaitan dengan inisiatif utama yang diambil oleh pemimpin yang melibatkan pemanfaatan sumber daya, untuk meningkatkan kinerja perusahaan di lingkungan eksternal mereka.10
Strategi kepemimpinan dapat diartikan juga sebagai kemampuan seseorang untuk mengantisipasi, memimpikan, mempertahankan fleksibilitas, berpikir secara strategis, dan bekerja dengan orang lain untuk memulai perubahan yang menciptakan masa depan yang lebih baik bagi perusahaan. Strategi kepemimpinan juga merupakan suatu proses memberikan arah dan inspirasi yang diperlukan untuk membuat dan melaksanakan visi, misi, dan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan yang berkembang baik.11
Dalam strategi kepemimpinan dalam sebuah organisasi menurut David terdapat dua faktor yang akan dapat membawa kesebuah kesuksesan dari oganisasi yaitu kemampuan melakukan organisasi dan invidiual. Cirinnya yang pertama berorientasi strategis, menerjemahkan strategi menjadi tindakan, menyelaraskan orang dan organisasi, menentukan titik intervensi strategis yang efektif, mengembangkan kompetensi strategis.


9 Jurgen Habermas and Nurhadi, Teori Tindakan Komunikatif I: Rasio Dan Rasionalisasi Masyarakat
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2019).
10 Grant Allen and Ken Dovey, “Action Research as a Leadership Strategy for Innovation: The Case of a Global High-Technology Organisation,” International Journal of Action Research 12, no. 1 (2016): 8–37, https://doi.org/10.1688/IJAR-2016-01-Allen.
11 Sujak Abi, Kepemimpinan Manajer (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), https://onesearch.id/Record/IOS1.INLISM00000000025242.
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Kedua memiliki Kemampuan Individual, ketidakpuasan atau kegelisahan kegiatan saat ini, memiliki daya serap, kapasitas adaptif, kebijaksanaan.12

Sistem Informasi Perpustakaan
Sistem informasi memainkan peran sentral dalam perpustakaan, baik dalam hal pelayanan, dan dampaknya terhadap manajemen. Untuk itu, salah satu dari yang bidang utama yang perlu diperhitungkan oleh perpustakaan di dalam masa depan fokus terhadap peningkatan pada sistem informasi yang menyediakan kekuatan eksternal untuk perubahan dalam satu organisasi. Sistem informasi memiliki dampak tidak hanya pada level strategis dan operasional, tetapi juga pada aspek manusia. Selain itu, beberapa dekade terakhir, sistem informasi telah menyebabkan manajer perpustakaan memikirkan kembali pendekatan untuk menentukan tujuan dan strategi, proses perencanaan, struktur operasional, dan dimensi produktivitas dan manusia.13
Pengembangan sistem informasi di perpustakaan memang memerlukan cukup
keyakinan untuk mengimplentasikan. Mengingat untuk mengembangan sistem informasi di perlukan kecukupkan waktu, uang, usaha dan peluang bagi pengembang. Terlebih pengembangan sistem informasi sangat penting untuk berfokus pada peningkatan kinerja organisasi dan fungsionalitas sistem.14 Sebab pengembangan sistem bukan hanya sekedar bentuk penyesuaian dari perubahan yang terjadi diluar lingkungan organisasi melainkan dampak positif yang dihasilkan dari sistem informasi tersebut.
Untuk mendapatkan dampak positif dari sistem informasi, maka ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan yaitu sebagai berikut.
a. Keterlebiatan pengguna aktif merupakan faktor utama pengembangan sistem informasi tersebut memiliki keuntungan karena dengan adakan keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem informasi akan lebih mundah untuk mengembangan sistem informasi
b. Komitmen organisasi (manager organisasi), terkadang semua proses kegiatan tradisional didalam organisasi memang tidak dapat langsung diterjemahkan


12 Barbara J. Davies and Brent Davies, “Strategic Leadership,” School Leadership and Management 24, no. 1 (2004): 29–38, https://doi.org/10.1080/1363243042000172804.
13 S. A. Walters, J. E. Broady, and R. J. Hartley, “A Review of Information Systems Development Methodologies,” Library Management 15, no. 6 (1994): 5–19, https://doi.org/10.1108/01435129410067331. 14 Neil F. Doherty, Colin Ashurst, and Joe Peppard, “Factors Affecting the Successful Realisation of Benefits from Systems Development Projects: Findings from Three Case Studies,” Journal of Information Technology 27, no. 1 (2012): 1–16, https://doi.org/10.1057/jit.2011.8.
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kedalam sistem informasi perlu adanya evaluasi secara berkelanjutan, namun kendala yang menjadikan sistem informasi gagal karena ketidak konsistenan manajer untuk mengembangkan secara berkelanjutan maka peran manejer menjadi sangat penting disini.
c. Kesiapan staf dan kemampuan mengunakan sistem informasi merupakan sebuah dilema tersendiri untuk menciptakan sistem inforamasi yang berkelanjutan. Untuk itu perlu adanya pelatihan berkelanjutan untuk staf maupun pengguna. Kemudan khusus untuk staf IT untuk terus dilakukan pelatihan secara berkala untuk dapat mengembangan sistem informasi yang lebih efektif lagi.
Kemudian dengan memperhatikan beberapa faktor ini maka perpustakaan dapat memiliki keutungan secara organisasi dalam mengelola informasi. beberapa indikasi keuntungan penerapan sistem informasi itu sendiri dapat lebih mengefektifkan dalam mengelola informasi untuk diberikan kepada pemustaka tanpa ada kesenjangan antara satu dengan lainnya dan menambahkan berbagai layanan yang mungkin dalam konsep tradisional tidak bisa dilaksanakan.15

METODE PENELITIAN
Metode penelitian mengunakan studi kulatitatif dengan pendekan studi kasus. Metode kulatitatif itu sendiri merupakan metode yang dimulai dengan membangun asumsi dan kerangka penafsiran/teoritis yang membentuk studi tentang permasalahan riset yang terkati dengan makna yang dikenal oleh individu atau kelompok pada suatu permasalah sosial atau manusia.16 Sedangkan pendekatan studi kasus adalah sebuah pendekatan yang mencakup tentang suatu kasus tunggal atau beargam sistem terbatas secara mendalam.17 Dalam penelitian studi kasus ini bentuk pengumpulan data yaitu dokumentasi, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, pengamatan partisipan, dan artefak fisik.18 Penelitian ini memperoleh data melalui wawancara dengan informan dengan


15 Elisha Ondieki Makori, “Bridging the Information Gap with the Patrons in University Libraries in Africa: The Case for Investments in Web 2.0 Systems,” Library Review 61, no. 1 (2012): 30–40, https://doi.org/10.1108/00242531211207406.
16 John W. Creswell; Lazuardi and Ahmad Lintang, Penelitian Kualitatif & Desain Riset : Memilih Diantara Lima Pendekatan (pustaka Pelajar, 2015), https://onesearch.id/Record/IOS2785.slims-43628.
17 Ibid.
18 Ibid.
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memanfaatkan alat komunikasi whatsapp, email, dan telepon. Analisis data dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber agar hasil dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam menjabarkan temuan dari tindakan strategis kepemimpinan Perpustakaan Univeristas Lampung dalam pengembangan sistem informasi diawal kami memulai dengan membahas terkait dengan ide atau gagasan yang direncanakan pemimpin sebagai pengambil keputusan. Sudah barang tentu semua keputusan untuk pengembangan sistem informasi yang dituangkan dalam visi dan misi perpustakaan tidak berangkat dari ruang kosong. Namun ide dan gagasan itu terbentuk dapat dari berbagai pengalaman menjadi pemimpin atau ada beberapa pengaruh lain yang membuat pemimpin untuk menetapkan hal tersebut. Untuk itu secara berurutan yang dimulai dari ide atau gagasan sampai pada pengevaluasian oleh pemimpin akan dijabarkan sebagai berikut.

Ide atau Gagasan
Setiap ide dan gagasan dari seseorang berangkat dari sebuah pemikiran yang kemudian dikelola menjadi sebuah pengetahuan. Pemikiran itu sendiri dalam kehidupan tumbuh didasarkan oleh pengamatan seseorang terhadap sebuah objek (empiris). Objek tersebut masuk ke dalam pemikiran yang menjadi sebuah pengetahuan. Kepemimpinan di Perpustakan Universitas Negeri Lampung ini juga didasari atas sebuah pemikiran yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang masif terjadi. Kayakinan tersebut juga diyakinkan oleh perubahan perilaku pemustaka dan tool yang dimiliki oleh pemustaka seperti gadget dan laptop untuk mengakses informasi. Perubahan dan alat akses yang mendukung tersebut sangatlah berdampak pada tingkat kunjungan akses informasi di perpustakaan.
Berangkat dari pemikiran ini kemudian pemimpin atau kepala Perpustakaan Universitas Negeri Lampung mencoba untuk berkoordinasi kepada semua jajaran pengelola perpustakaan untuk mendiskusikan langkah-langkah strategis dalam pengembangan sistem informasi. Karena perpustakaan merupakan bagian yang integral dalam menyediakan informasi untuk universitas, maka perpustakaan dalam pengembangan sistem inforamsi ini juga menyesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan universitas dalam mencapai targetnya.
Berdasarkan penjelasan diatas maka ide dan gagasan dari seorang Kepala Perpustakaan Universitas Lampung untuk mengembangkan sistem informasi ini didasari
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atas tiga faktor yaitu isu internal, eksternal dan pihak yang berkepentingan. Tiga faktor ini memang menjadi sebuah keharusan bagi kepala perpustakaan karena bagaimanapun ketiga faktor ini sangat penting dalam sebuah organisasi di bidang produk dan jasa dalam mencapai kesuksesan di masa yang akan mendatang.

Rencana Strategis
Rencangan strategis adalah kegiatan manajemen organisasi yang digunakan untuk menetapkan prioritas, memfokuskan energi dan sumber daya, memperkuat kinerja operasional. Perencanaan strategis juga memastikan bahwa karyawan dan pemangku kepentingan lainnya bekerja menuju tujuan bersama dan menetapkan kesepakatan tentang hasil yang diinginkan, serta menyesuaikan arah organisasi saat terjadi perubahan.
Untuk membuat rancangan strategi kepala Perpustakaan Univeristas Negeri Lampung melalukan koordinasi dengan berbagai pihak untuk melihat kesiapan organisasi untuk membuat rancangan strategis dalam mengembangakan sistem informasi itu sendiri. Perhatian kepala perpustakaan untuk menentukan rancangan strategis pertama terletak pada kesiapan sumber daya manusia di perpustakaan. Adapun hal yang dilakukan dilakukan oleh kepala perpustakaan yaitu melakukan kajian mengunakan model Technology Readiness Index (TRI).
Model TRI merupakan kajian terhadap kesiapan dalam pengembangan teknologi baru didalam sebuah lingkungan kerja.19 Fokus dari kajian adalah kesiapan setiap tenaga didalam menerima sistem informasi baru didalam lingkungannya. Dalam analisis model TRI ini, ada lima (5) kategori pengelompokan untuk melihat kesiapan dari pengguna dari output yang dihasilkan oleh sistem informasi baru yang bebasisnya teknologi baru, yaitu sebagai berikut.
a. Pengguna TIK dengan tingkat optimisme dan inovasi yang tinggi masuk dalam kategori explorer, dimana individu-individu yang memiliki motivasi dan rasa percaya diri yang paling tinggi dibanding kategori yang lain terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi. Bisanya golongan ini diominasi oleh kaum digital native.


19 Pericles Jose Pires; Joao Cunha and Bento Alves Costa Filho, “Technology Readiness Index (RTI) Factors as Differentiating Elements Betweens Users and Non Users of Internet Banking and as Antecedents of the Technology Acceptance Model (TAM),” Communications in Computer and Information Science 220 CCIS, no. PART 2 (2011), https://doi.org/10.1007/978-3-642-24355-4.
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b. Kategori yang kedua adalah piooner merupakan individu- individu yang memiliki tingkat optimisme dan inovasi di atas rata-rata, tetapi memiliki sedikit resistensi terhadap teknologi. Ciri dari katagori ini memiliki tingkat penghasilan dan pendidikan rata-rata, berusia muda dan biasanya perempuan.
c. Pengguna TIK dengan tingkat ketidaknyamanan dan ketidakamanan yang tinggi masuk dalam kategori Paranoid atau laggard (lamban/gagap teknologi).Individu yang masuk dalam kategori Paranoid, percaya pada teknologi dan optimis tetapi tidak memiliki kecenderungan untuk berinovasi, berusia di atas rata-rata dengan penghasilan dan pendidikan lebih rendah, dan umumnya perempuan. Individu yang masuk dalam kategori laggard (lamban/gagap teknologi) merupakan individu- individu yang sudah berusia tua, biasanya perempuan dengan tingkat penghasilan dan pendidikan yang rendah.
d. Skeptic merupakan kategori yang berada di tengah di antara 5 kategori berdasar tingkat TR yang ada Individu yang masuk dalam kategori ini tidak melawan teknologi,mereka hanya kurang antusias, dan cenderung tidak percaya bahwa teknologi menawarkan lebih banyak kontrol atas hidup mereka.20
Dengan hasil dan kominten yang tinggi dari semua tenaga perpustakaan ini
kemudian Kepala Perpustakaan Universitas Lampung mengadakat rapat internal untuk menentukan rancangan stategis yang akan dikembangkan. Setelah semua rancangan telah ditetapkan, lalu kepala perpustakaan melakukan kordinasi kepada pihak universitas untuk mengkominikasikan komitmen dari Perpustakaan. Setelah beberapa kali mengalami perombakan dan penyesuaikan mengenai rancangan strategis dari Perpustakaan Universitas Lampung tersebut kemudian dituangkan kedalam visi dan misinya sebagai berikut.
Visi Perpustakaan Universitas Lampung adalah: “Pusat pengetahuan modern berbasis Teknologi Informasi (TI) yang menunjang Visi Universitas Lampung”. Adapun misi perpustakaan Universitas Lampung mencakup:
1. Menjadikan perpustakaan sebagai pusat pameran hasil karya inovasi untuk memotivasi penciptaan pengetahuan.
2. Mewujudkan perpustakaan yang terakreditasi nasional dan internasional.
3. Memberikan pelayanan prima yang didukung TI bagi pemustaka.


20 Suluh Argo Pambudi, “Analisis Kesiapan Pengguna Sistem Informasi Akademik,” Semnasteknomedia Online 3, no. 1 (2015): 2-1–127.
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4. Menyediakan sarana dan prasarana modern sebagai pusat kreatifitas dan kegiatan pembelajaran didukung oleh teknologi hijau.
5. Menyediakan koleksi bahan pustaka yang terkini dan relevan untuk menunjang kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
6. Mewujudkan jaringan informasi dan kerjasama perpustakaan di dalam dan luar negeri.

Dapat dilihat dari komitmen dari Kepala Perpustakaan Universitas Lampung dalam rangka mengimplementasikan sebuah ide dan gagasan yang dimiliki mengenai sistem informasi berbasis teknologi informasi telah di tuangkan dalam visi dari perpustakaan. Komitmen ini kemudian menjadi acuan kepala perpustakaan untuk melakukan tindakan- tindakan yang perlu dilakukan untuk mengimplentasikan dari rancangan strategis.

Tindakan kepala perpustakaan dalam pengembangan sistem informasi
Tindakan merupakan sebuah tahapan untuk melakukan eksekusi atau implementasi program yang perlu dilakukan dalam pengembangan sistem informasi di Perpustakaan Universitas Lampung. Berdasarkan tindakan pemimpin yang berkoordinasi dengan semua elemen karyawan beberapa hasil produk dan jasa yang telah dikembangkan oleh perpustakaan yaitu sebagai berikut.
1. Online Public Acces Catalogue (OPAC) sebagai tools untuk mepercepat temu kembali informasi yang dikoleksi oleh perpustakaan baik pusat maupun unit
2. Intitution Repository (IR) sebagai penghimpun dari karya intelektual dari universitas yang berupa skripsi, tesis, disertasi, persentasi, artikel dan lain sebagainya.
3. 	Ejournal merupakan pangkalan data yang menyediakan berbagai jurnal yang dilanggan oleh perpustakaan
4. Ebook merupakan layanan perpustakaan yang menyedikan buku eletronik yang berkejasama dengan PT. Enam Kububuku Indonesia.
Dalam proses pengimplementasian dari semua produk dan jasa ini Kepala Perpustakaan Universitas Lampung mengintruksikan kepada bagian koordinasi pengembangan sistem informasi untuk menerapkan berbagai metode. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menghidari kegagalan pengembangan dan untuk memperjelas semua alur proses dalam pengembangan.
Metode dalam pengembangan sistem informasi biasanya dikenal dengan System Development Life Cycle (SDLC) yang merupakan metodologi yang digunakan untuk
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mengembangkan, memelihara dan menggunakan sistem informasi secara bekelanjutan yang mulai dilakukan oleh para programer sejak tahun 1960an. Tujuan dari SDLC ini sendiri untuk mendapat bentuk ideal dari sistem yang diperlukan sebuah organisasi atau sebuah proses untuk menyesesuaikan kebutuhan dimasa sekarang dan mendatang.21
Dalam pengembangan sistem informasi di Perpustakaan Univeristas Lampung ini orientasinya kepada pengguna maka model SDLC yang diterapkan yaitu prototyping. Penggunaan model ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sistem informasi. Pengunaan prototyping ini fokus pada aspek-aspek pengguna yang melakukan evaluasi terhadap perangkat lunak yang akan dikembangkan.22
Adapun proses model prototyping dalam SDLC antara lain:
1. Pengumpulan Kebutuhan: developer dan klien bertemu dan menentukan tujuan umum, kebutuhan yang diketahui dan gambaran bagian-bagian yang akan dibutuhkan berikutnya. Detail kebutuhan mungkin tidak dibicarakan disini, pada awal pengumpulan kebutuhan.
2. Perancangan: perancangan dilakukan cepat dan rancangan mewakili aspek perangkat lunak yang
diketahui dan rancangan ini menjadi dasar pembuatan prototype.
3. Evaluasi prototype: klien mengevaluasi prototype yang dibuat dan dipergunakan untuk memperjelas kebutuhan perangkat lunak.23
Proses SDLC model prototyping pada pengembangan sistem informasi di Perpustakaan Univeristas Lampung dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan. Pengembang melakukan interaksi dengan pengguna (user) yang berguna bagi pengembang dalam mendefinisikan obyektif keseluruhan sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat, dan mengidentifikasi kebutuhan. Dalam proses selanjutnya untuk membuat perencaan kilat yang berfokus pada penyajian dari aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang akan nampak bagi pelanggan/pemakai (input-output). Perancangan kilat membawa kepada konstruksi sebuah prototype. Proses ketiga, prototype tersebut dievaluasi oleh


21 Pk Ragunath et al., “Evolving a New Model (SDLC Model-2010) for Software Development Life Cycle (SDLC),” International Journal of Computer Science and Network Security 10, no. 1 (2010): 112–19.
22 Rani Susanto and Anna Dara Andriana, “Perbandingan Model Waterfall Dan Prototyping Untuk Pengembangan Sistem Informasi,” Majalah Ilmiah UNIKOM 14, no. 1 (2016), https://doi.org/10.34010/miu.v14i1.174.
23 Achmad Udin Zailani, Agung Perdananto, and Maulana Ardhiansyah, “Penggunaan Model Prototype Dalam Membuat Library System Di SMPIT AL Mustopa,” SMARTICS Journal 6, no. 2 (2020): 89–96, https://doi.org/10.21067/smartics.v6i2.4636.
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pelanggan/pemakai dan dipakai untuk menyaring kebutuhan pengembangan perangkat lunak.24
Agar proses di atas terlaksana dengan baik, maka Kepala Perpustakaan Universitas Lampung akan mengkontrol dan mengevaluasi dari semua sistem informasi yang dikembangkan di perpustakaan. Harapan dari dari kepala perpustakaan dengan mengunakan metode yang jelas dan tersetruktur ini dapat mempercepat tercapaikan dari rancangan strategis yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penenlitian ini dapat disimpulkan bahwa Kepala Perpustakaan Universitas Lampung telah melakukan berbagai tindakan yang terstruktur dan sistematis. Berawal dari sebuah ide dan gasasan yang berangkat dari perkembangan teknologi informasi dan perubahan prilaku pemustaka, Kepala perpustakaan mulai memikirkan untuk merubah atau memperbaharui rancangan strategis dengan mengembangkan sistem informasi dalam pengembangan perpustakaan.
Tindakan yang diambil oleh kepala perpustakaan dalam mengembangkan sistem informasi diperpustakaan dengan menyiapkan rancangan strategis. Dalam prosesnya kepala perpustakaan melakukan analisis kesiapan dengan mengunakan Technology Readiness Index (TRI). Pengunakan metode TRI dalam mengembangkan sistem informasi dimaksudkan untuk melihat kesiapan dan komitmen dari semua karyawan dalam mengembangkanya. Setelah melihat hasil dari analisis tersebut kemudian fokus pengembangan sistem informasi di tuangkan dalam visi yang mengedepankan teknologi informasi sebagai tools ntuk membantu dalam proses pengelolaan perpustakaan.
Dalam tahap tindakan untuk mengimplentasikan Kepala Perpustakaan melakan terobosan untuk mengunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Prototyping yang memfokuskan semua produk dan jasa yang diterapkan dilakukan evaluasi atas masukan dari pengguna sistem itu sendiri. Tindakan strategis pemimpin dengan mengunakan metode ini dimaksudkan untuk semua produk dan jasa dari sistem informasi yang telah diciptakan berjalan dengan efektif, sehingga rancangan strategis yang telah ditetapkan bejalan sesuai dengan rencana.


24 Roger S. Pressman, Rekayasa Perangkat Lunak Pendekatan Praktisi (ANDI, 2012), https://onesearch.id/Record/IOS2726.slims-22611?widget=1.
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